
LAM Gelar  Aksi  di  Polda  Sultra,
Protes Dugaan Kriminalisasi Raja
Moronene Pauno Rumbia ke VIII
Kendari,  sultranet.com –  Lembaga  Adat  Moronene  (LAM)  menggelar  aksi
demonstrasi  di  depan  Markas  Kepolisian  Daerah  Sulawesi  Tenggara  (Polda
Sultra) sebagai bentuk protes atas dugaan kriminalisasi terhadap Raja Moronene
/ Pauno Rumbia ke VIII, Aswar Latif Haba serta ketidakjelasan status kawasan
hutan produksi di Kabupaten Bombana yang dinilai merugikan masyarakat adat
Moronene. Aksi digelar pada Kamis (4/12/2025).

Dalam orasinya, massa aksi menilai proses hukum yang menjerat Pauno Rumbia
tidak mencerminkan asas keadilan. Mereka menyebut adanya tekanan eksternal
dan kepentingan tertentu yang membuat penanganan perkara dianggap tidak
objektif.

“Kami menolak segala bentuk kriminalisasi terhadap pemimpin adat kami. Hukum
seharusnya melindungi, bukan menjadi alat untuk melemahkan masyarakat adat,”
tegas salah satu orator.

Selain memprotes dugaan kriminalisasi, Lembaga Adat Moronene juga menyoroti
penetapan  kawasan  hutan  produksi  di  Bombana.  Mereka  menilai  sebagian
wilayah  adat  yang  sejak  lama  dikelola  masyarakat  justru  dibuka  untuk
kepentingan investor, sehingga meminggirkan hak masyarakat adat. Massa aksi
mendesak pemerintah memberikan kejelasan status serta tata kelola kawasan
agar  pemanfaatan  hutan  dapat  berdampak  langsung  pada  kesejahteraan
masyarakat  Moronene.

Dalam pernyataan sikapnya, para demonstran menuding adanya standar ganda
dalam penegakan hukum. Mereka menilai kasus yang diduga berkaitan dengan
kepentingan investasi lebih diprioritaskan, sementara laporan masyarakat adat
kerap diabaikan.

“Kami  melihat  ada  ketidakadilan  yang  nyata.  Ketika  masyarakat  adat
mempertahankan haknya, mereka dikriminalisasi. Namun ketika investor diduga
melanggar aturan, penanganannya tidak pernah tegas,” ujar Fajar, salah satu
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orator aksi.

Massa aksi meminta Polda Sultra membuka ruang dialog antara penyidik dan
tokoh  adat,  meninjau  ulang  proses  hukum yang  dianggap  bermasalah,  serta
memastikan penegakan hukum berjalan objektif tanpa keberpihakan.

Setelah  aksi  berlangsung,  penyidik  Direktorat  Reserse  Kriminal  Khusus
(Ditkrimsus) Polda Sultra menemui massa untuk melakukan audiensi. Kanit IV
Subdit IV Tipidter Ditkrimsus Polda Sultra, AKP Irpan S.E., M.M., menegaskan
pihaknya akan menindaklanjuti tuntutan Lembaga Adat Moronene.

“Yang  pasti,  kami  akan  tetap  menindaklanjuti  laporan  ini  secara  objektif,
sebagaimana  yang  dibawa  oleh  lembaga  adat  hari  ini,”  ujarnya.

Hingga aksi berakhir, situasi di sekitar Polda Sultra berlangsung kondusif. Massa
menyatakan  akan  terus  mengawal  proses  hukum  dan  kebijakan  pengelolaan
hutan hingga hak-hak masyarakat adat Moronene dihormati dan dipulihkan.

Pewarta: Ibbaa’ (Ahmad Mubarak)


